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[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru sebagai agen perubahan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Negeri 4 Padang. Guru dipandang tidak hanya sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam menciptakan transformasi nilai, sikap, dan keterampilan peserta didik. Dalam konteks dinamika pendidikan abad ke-21 dan tantangan Revolusi Industri 4.0, guru dituntut untuk memiliki kompetensi, inovasi, dan ketanggapan terhadap perubahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan pegawai di SMK Negeri 4 Padang memiliki peran strategis sebagai agen perubahan, meskipun masih terdapat hambatan seperti keterbatasan sarana, rendahnya akses teknologi, dan kesiapan individu dalam menghadapi inovasi. Keberhasilan perubahan dipengaruhi oleh kolaborasi, dukungan kepemimpinan, serta kesiapan mental dan profesionalisme guru. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami strategi dan kesiapan yang perlu dimiliki guru untuk menghadapi tuntutan perubahan pendidikan secara efektif.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam menentukan arah dan kemajuan suatu bangsa. Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu bangsa, maka semakin besar pula peluang bangsa tersebut untuk berkembang dan bersaing di tingkat global. Dalam mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu, dibutuhkan peran aktif dari berbagai pihak, terutama sosok pembaharu atau yang dikenal dengan istilah agent of change. Dalam konteks pendidikan, guru menjadi aktor utama yang memegang peran strategis dalam mendorong perubahan menuju arah yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Guru sebagai agent of change tidak hanya berperan dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk sikap, nilai, dan keterampilan peserta didik. Hal ini menjadi krusial karena guru terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang menentukan kualitas hasil pendidikan. Gagne (1977) menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang mencakup aspek sikap, minat, nilai, dan kemampuan kinerja individu. Sejalan dengan itu, Sunaryo (1989) menegaskan bahwa belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Oleh karena itu, guru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan kompetensi generasi penerus bangsa.
Dalam upaya menciptakan perubahan pendidikan yang berkualitas, guru dituntut memiliki kompetensi dan kinerja yang tinggi. Guru yang profesional adalah mereka yang mampu menyeimbangkan antara penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam proses pembelajaran. Komalasari (2010) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus dirancang dan dilaksanakan secara sistematis agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. Guru di era revolusi industri 4.0 juga dituntut menjadi inovator yang mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan perkembangan teknologi dan tuntutan zaman.
Namun demikian, realitas pendidikan di Indonesia masih menunjukkan banyak tantangan. Beberapa daerah mengalami keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya akses teknologi, serta rendahnya kompetensi dan profesionalisme guru. Tidak sedikit guru yang belum mampu beradaptasi dengan dinamika sistem pendidikan yang terus berkembang, sehingga menghambat proses inovasi dan perubahan di lingkungan sekolah. Kondisi ini berisiko menyebabkan rendahnya mutu pendidikan dan kepekaan terhadap kebutuhan perubahan.
Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana peran guru sebagai agen perubahan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di SMK Negeri 4 Padang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan kesiapan yang perlu dimiliki guru dalam menghadapi perubahan, serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat peran mereka sebagai agent of change di lingkungan sekolah. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan peran guru dalam pembangunan pendidikan yang lebih adaptif dan bermutu.

2. KAJIAN TEORI
Kajian mengenai agen perubahan memiliki akar yang kuat dalam berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, manajemen organisasi, dan pendidikan. Dalam konteks pendidikan, agen perubahan sering dikaitkan dengan peran strategis individu atau kelompok yang mampu mendorong terjadinya transformasi sistemik guna meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan. Rogers (2003) mengemukakan bahwa agen perubahan adalah fasilitator inovasi yang berperan memperkenalkan dan menyebarluaskan ide baru ke dalam suatu sistem sosial, serta mengurangi hambatan dalam proses adopsi inovasi tersebut. Pandangan ini menekankan pentingnya peran komunikasi dan strategi adaptif dalam keberhasilan suatu perubahan. Sementara itu, Griffin (2013) memandang agen perubahan sebagai pemimpin transformasional yang mampu menumbuhkan kepercayaan dan membangun budaya organisasi yang mendukung pembaruan. Dalam dunia pendidikan, konsep ini sangat relevan, mengingat sekolah sebagai organisasi pembelajaran harus senantiasa berkembang sesuai tuntutan zaman.
Dalam kerangka organisasi pendidikan, Wahjosumidjo (2012) menegaskan bahwa agen perubahan idealnya adalah seorang pemimpin yang visioner, demokratis, dan mampu menggerakkan partisipasi seluruh elemen sekolah. Hal ini diperkuat oleh Pareek (2012), yang menekankan bahwa agen perubahan tidak hanya bertindak sebagai penggerak, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran sosial yang membantu kelompok atau individu merefleksikan kondisi saat ini dan menemukan strategi baru untuk berkembang. Dalam konteks Indonesia, guru sebagai agen perubahan dipandang sangat strategis karena berinteraksi langsung dengan peserta didik dan menjadi motor penggerak di kelas maupun di tingkat sekolah. Robbins dan Coulter (2016) turut menekankan bahwa agen perubahan yang efektif harus mampu mengidentifikasi kebutuhan perubahan, membangun koalisi internal, serta menyusun strategi komunikasi yang meyakinkan dan berorientasi pada keberlanjutan.
Tujuan utama dari keberadaan agen perubahan dalam pendidikan tidak terlepas dari upaya untuk mendorong institusi agar mampu beradaptasi dengan perkembangan global, khususnya dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0 yang menuntut kompetensi literasi digital, kolaboratif, dan berpikir kritis. Kepala sekolah dan guru sebagai agen perubahan harus mampu membangun iklim sekolah yang inovatif, mendukung transformasi kurikulum, dan meningkatkan kompetensi pedagogik secara menyeluruh (Komalasari, 2010). Menurut Fullan (2020), agen perubahan dalam pendidikan juga harus memiliki motivasi moral dan etika profesional yang kuat, karena perubahan dalam pendidikan bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh nilai-nilai yang membentuk karakter dan budaya belajar.
Secara fungsional, Juwita et al. (2019) mengidentifikasi peran agen perubahan sebagai penggerak utama, penyedia solusi, pendamping transformasi, dan penghubung dengan sumber daya eksternal. Dalam praktiknya, guru dapat menjalankan fungsi ini dengan mengadopsi teknologi pembelajaran, menerapkan metode inovatif, dan menjadi teladan dalam sikap serta nilai yang ditanamkan kepada peserta didik. Nurkolis (2019) menambahkan bahwa agen perubahan juga berperan sebagai evaluator dalam menilai efektivitas transformasi yang telah dilakukan, serta sebagai mediator dalam meredam konflik yang mungkin timbul akibat resistensi perubahan. Dalam jangka panjang, peran ini sangat penting dalam memastikan keberlangsungan inovasi pendidikan yang selaras dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan masyarakat.
Bentuk dan jenis agen perubahan pun sangat beragam, tergantung dari posisi mereka dalam struktur organisasi. Palmer et al. (2021) membagi bentuk perubahan menjadi struktural, teknologi, budaya, dan strategis. Dalam konteks pendidikan, perubahan struktural dapat berupa penyederhanaan manajemen sekolah, sedangkan perubahan teknologi mencakup digitalisasi proses pembelajaran. Schleicher (2020) menyebutkan pentingnya reformasi kurikulum, sistem evaluasi, dan redefinisi peran guru agar lebih adaptif terhadap tantangan masa depan. Adapun Anderson & Anderson (2019) membedakan antara perubahan inkremental yang berlangsung secara bertahap dan transformasional yang bersifat radikal dan menyeluruh. Guru sebagai agen perubahan diharapkan mampu berperan dalam kedua bentuk perubahan tersebut, dengan menyesuaikan pendekatan sesuai konteks sekolah.
Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran guru sebagai agen perubahan. Studi oleh Hariyanto et al. (2025) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi tinggi dan keterbukaan terhadap inovasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh riset Nugroho (2021), yang menyebutkan bahwa guru yang memiliki literasi digital dan kepemimpinan instruksional yang kuat mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan partisipatif. Namun demikian, masih terdapat celah penelitian (research gap) terkait bagaimana peran guru sebagai agen perubahan dijalankan secara konkret dalam konteks pendidikan kejuruan, khususnya di sekolah menengah kejuruan (SMK) yang memiliki tantangan spesifik dalam mengembangkan pembelajaran berbasis praktik kerja industri.
Berdasarkan teori-teori dan temuan terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Namun, peran ini sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan sekolah, budaya organisasi, dan dukungan sistem yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji lebih dalam tentang bagaimana peran guru sebagai agen perubahan dijalankan di SMK Negeri 4 Padang, serta faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat optimalisasi peran tersebut. Kajian ini penting untuk memperkuat landasan konseptual sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi perubahan pendidikan yang lebih efektif dan kontekstual.

3. METODE, DATA, ANALISIS
Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam sikap guru dan pegawai sebagai agent of change di SMK Negeri 4 Padang. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap makna, sikap, dan perilaku partisipan terhadap perubahan yang terjadi dalam konteks institusi pendidikan.
Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di SMK Negeri 4 Padang. Unit analisis terdiri dari guru dan pegawai administrasi yang secara langsung terlibat dalam proses perubahan institusional.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan khusus, yakni tingkat keterlibatan mereka dalam proses perubahan. Sampel terdiri dari 16 orang, yang terdiri dari:
a. 3 orang guru atau pegawai yang diidentifikasi sebagai agent of change utama.
b. 13 orang guru dan pegawai administrasi sebagai responden angket.
Profil responden menggambarkan keberagaman pengalaman kerja, peran di institusi, dan tingkat keterlibatan dalam inisiatif perubahan sekolah, yang memberi kedalaman informasi dalam penelitian ini.

Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi metode, yaitu:
a. Observasi terhadap perilaku sehari-hari guru dan pegawai di lingkungan sekolah, difokuskan pada perilaku proaktif, keterlibatan dalam inovasi, serta respon terhadap perubahan institusional.
b. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada 3 partisipan kunci yang dianggap sebagai agen perubahan oleh pihak sekolah. Panduan wawancara disusun berdasarkan indikator sikap agen perubahan, seperti keterbukaan terhadap pembaruan, kepemimpinan informal, dan kemampuan mempengaruhi rekan kerja.
c. Penyebaran angket kepada 13 responden yang terdiri dari guru dan pegawai, menggunakan skala Likert 5 poin, dengan dimensi yang mencakup:
1) Sikap terhadap inovasi.
2) Tingkat keterlibatan dalam proses perubahan.
3) Kemampuan mengelola resistensi dari lingkungan kerja.
Instrumen yang digunakan telah melalui proses uji validitas isi dengan merujuk pada literatur dan instrumen terdahulu yang relevan, antara lain dari Robbins & Coulter (2016) dan Anderson & Anderson (2019).

Pengukuran
Instrumen yang digunakan terbagi menjadi tiga kategori:
a. Lembar observasi perilaku proaktif, digunakan untuk mencatat respons spontan dan pola interaksi guru/pegawai dalam menghadapi situasi perubahan.
b. Panduan wawancara, dikembangkan berdasarkan indikator teoretis dari konsep agent of change, termasuk dimensi kepemimpinan informal, empati sosial, dan kesiapan inovatif.
c. Angket sikap agen perubahan, yang dirancang untuk mengukur secara kuantitatif persepsi dan sikap partisipan terhadap perubahan.
Contoh pertanyaan dalam angket antara lain:
a. "Saya terbuka terhadap pendekatan baru dalam mengajar atau bekerja."
b. "Saya secara aktif terlibat dalam program pembaruan sekolah."
c. "Saya dapat mengatasi keberatan dari rekan kerja terhadap perubahan yang sedang berlangsung."
Setiap item diberikan skor 1–5 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju).

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman (1994), yang terdiri dari tiga tahap utama:
1. Reduksi Data
Tahap awal dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan informasi penting dari hasil observasi, wawancara, dan angket. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian dieliminasi, sedangkan data kunci dikelompokkan berdasarkan kategori tematik, seperti “sikap terhadap perubahan”, “perilaku proaktif”, dan “resistensi internal”.
2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel frekuensi (untuk hasil angket), serta kutipan langsung dari wawancara yang mewakili pola tertentu. Penyajian ini bertujuan untuk memudahkan interpretasi dan menarik hubungan antar kategori.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan ditarik secara bertahap berdasarkan pola dan kecenderungan data, kemudian diverifikasi dengan melakukan pengecekan silang antar sumber data (observasi, wawancara, angket) untuk meningkatkan keabsahan temuan. Proses verifikasi dilakukan secara berkelanjutan hingga diperoleh simpulan yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Padang pada tanggal 21–27 April 2025, melibatkan pimpinan sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Metode yang digunakan adalah metode campuran (mixed methods), dengan pengumpulan data melalui wawancara dan penyebaran angket. Berikut ini merupakan temuan utama penelitian:
Jenis Perubahan yang Dilakukan
Perubahan Fisik:
a. Pembangunan laboratorium untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
b. Perbaikan studio lukis guna menunjang aktivitas seni peserta didik.
c. Pembangunan kembali pagar sekolah yang rusak akibat banjir.

Perubahan Non-Fisik:
a. Transisi dari sistem kehadiran manual ke sistem finger print dan software.
b. Penguatan kegiatan keagamaan melalui salat Dzuhur dan salat Jumat berjamaah.
c. Rencana penambahan tenaga Tata Usaha (TU) melalui mutasi dan pelaksanaan pertemuan rutin untuk optimalisasi pelayanan administrasi.
Perubahan Khusus:
a. Tidak ditemukan adanya perubahan khusus yang bersifat program strategis baru.
b. 2. Identifikasi Agen Perubahan
c. Ide-ide perubahan paling sering dikemukakan oleh pemegang tanggung jawab bidang terkait.
d. Individu yang paling aktif dalam pelaksanaan perubahan adalah para koordinator bidang (seperti kurikulum dan sarana prasarana).
e. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah juga terlibat aktif dan bersikap kritis terhadap pelaksanaan perubahan.

Resistensi terhadap Perubahan
a. Guru senior yang menjelang pensiun menunjukkan sikap penolakan terhadap perubahan.
b. Alasan utama adalah karena keterbatasan waktu menjelang purna tugas dan kecenderungan mempertahankan sistem tradisional yang dianggap lebih efektif.
c. Solusi yang dilakukan adalah pendekatan persuasif melalui pelatihan teknis bertahap dan penerapan transisi yang lembut.

Hasil Kuantitatif melalui Angket
Berdasarkan hasil angket terhadap 13 responden, didapatkan skor rata-rata pada 30 indikator sikap terhadap perubahan. Hasil menunjukkan:
a. Rata-rata skor tertinggi (4,6) terdapat pada indikator pemahaman terhadap arah perubahan dan inisiatif menyampaikan ide tanpa diminta.
b. Mayoritas responden menunjukkan sikap positif terhadap perubahan, dengan dominasi kategori Sangat Setuju dan Setuju.
c. Beberapa indikator menunjukkan keraguan, khususnya dalam aspek partisipasi kolektif dan kesediaan mengambil risiko, meskipun tetap berada pada kategori setuju.

	No. / Pernyataan
	SS (5)
	S (4)
	R (3)
	TS (2)
	STS (1)
	Netral
	Rata-rata
	preferensi

	1. Saya memahami arah perubahan yang diharapkan sekolah.
	9
	4
	0
	0
	0
	0
	4,6
	Sangat tinggi

	2. Saya merasa perubahan penting untuk kemajuan SMK.
	9
	4
	0
	0
	0
	0
	4,6
	Sangat tinggi

	3. Saya menjelaskan
visi perubahan kepada rekan kerja.
	3
	6
	3
	0
	0
	1
	3,6
	Tinggi

	4. Saya mengaitkan tugas harian dengan
tujuan perubahan.
	3
	7
	3
	0
	0
	0
	4
	Sangat tinggi

	5. Saya cepat menyesuaikan diri ketika ada kebijakan
baru.
	6
	6
	1
	0
	0
	0
	4,3
	Sangat tinggi

	6. Perubahan prosedur tidak membuat saya tertekan.
	2
	9
	1
	0
	0
	1
	3,7
	Tinggi

	7. Saya bersedia mempelajari keterampilan baru.
	7
	6
	0
	0
	0
	0
	4,5
	Sangat tinggi

	No. / Pernyataan
	SS (5)
	S (4)
	R (3)
	TS (2)
	STS (1)
	Netral
	Rata-rata
	preferensi

	8. Ketidakpastian
tidak mengurangi motivasi saya.
	6
	5
	1
	1
	0
	0
	4,2
	Sangat tinggi

	9. Saya mencari cara baru untuk meningkatkan mutu
layanan.
	7
	5
	1
	0
	0
	0
	4,4
	Sangat tinggi

	10. Saya mengusulkan ide sebelum diminta atasan.
	9
	3
	1
	0
	0
	0
	4,6
	Sangat tinggi

	11. Saya mencoba teknologi pendidikan terbaru di kelas/ruang
kerja.
	5
	7
	1
	0
	0
	0
	4,3
	Sangat tinggi

	12. Saya bersedia mengambil risiko terukur demi inovasi.
	2
	7
	4
	0
	0
	0
	3,8
	Tinggi

	13. Saya mengajak kolega untuk terlibat dalam
proyek perubahan.
	2
	6
	5
	0
	0
	0
	3,7
	Tinggi

	14. Saya mendengarkan masukan orang lain sebelum mengambil keputusan.
	4
	7
	1
	0
	0
	1
	3,9
	Tinggi

	15. Saya menjadi rujukan ketika rekan mengalami kesulitan perubahan.
	1
	8
	4
	0
	0
	0
	3,7
	Tinggi

	16. Saya memfasilitasi diskusi untuk mencari solusi
bersama.
	8
	1
	4
	0
	0
	0
	4,3
	Sangat tinggi

	17. Hambatan tidak mematahkan semangat saya untuk berubah.
	7
	4
	1
	0
	0
	1
	4,1
	Sangat tinggi

	18. Saya konsisten menjalankan program hingga selesai.
	5
	7
	1
	0
	0
	0
	4,3
	Sangat tinggi

	19. Kritik saya terima sebagai umpan balik
membangun.
	6
	6
	1
	0
	0
	0
	4,3
	Sangat tinggi

	No. / Pernyataan
	SS (5)
	S (4)
	R (3)
	TS (2)
	STS (1)
	Netral
	Rata-rata
	preferensi

	20. Saya rela mengalokasikan waktu ekstra demi keberhasilan perubahan.
	4
	8
	1
	0
	0
	0
	4,2
	Sangat tinggi

	21. Saya mengevaluasi hasil setiap inisiatif perubahan.
	7
	5
	1
	0
	0
	0
	4,4
	Sangat tinggi

	22. Saya berbagi pengalaman keberhasilan
maupun kegagalan.
	6
	7
	0
	0
	0
	0
	4,4
	Sangat tinggi

	23. Saya mengikuti pelatihan untuk memperdalam kompetensi perubahan.
	6
	7
	0
	0
	0
	0
	4,4
	Sangat tinggi

	24. Saya membuat rencana perbaikan berdasarkan
evaluasi diri.
	4
	8
	1
	0
	0
	0
	4,2
	Sangat tinggi

	25. Saya memastikan perubahan tidak merugikan pihak manapun.
	4
	7
	1
	0
	0
	0
	3,9
	Tinggi

	26. Saya mempertimbangkan aspek inklusivitas dalam setiap inovasi.
	6
	6
	1
	0
	0
	0
	4,3
	Sangat tinggi

	27. Saya menjaga transparansi proses
perubahan.
	3
	9
	1
	0
	0
	0
	4,1
	Sangat tinggi

	28. Saya memperhatikan keselamatan & kesejahteraan siswa/pegawai.
	4
	8
	1
	0
	0
	0
	4,2
	Sangat tinggi

	29. Saya merasa sekolah menyediakan sumber daya yang cukup untuk
perubahan.
	3
	9
	1
	0
	0
	0
	4,1
	Sangat tinggi

	30. Kebijakan pimpinan mendorong saya menjadi agent of change.
	5
	7
	1
	0
	0
	0
	4,3
	Sangat tinggi



Keterangan:
	Nilai skala
	Preferensi

	4,0-5,0
	Sangat tinggi

	3,0-3,9
	Tinggi 

	2,0-2,9
	Moderat 

	1,0-1,9
	Rendah 

	0-0,9
	Sangat rendah 




Pembahasan
Temuan penelitian ini mengungkap bahwa SMK Negeri 4 Padang sedang menjalani proses perubahan yang menyeluruh, baik dari sisi fisik maupun sistem kerja. Pembangunan infrastruktur seperti laboratorium dan studio lukis menunjukkan upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar, sejalan dengan teori Robbins & Coulter (2016) tentang perubahan struktural sebagai elemen penting dalam manajemen strategis pendidikan.
Perubahan non-fisik melalui transformasi sistem kehadiran mencerminkan adopsi teknologi dalam manajemen sekolah, yang mendukung teori Zaltman dan Duncan (1977) tentang inovasi organisasi sebagai proses bertahap yang memerlukan adaptasi kultural dan teknis.
Kehadiran agen perubahan internal, yaitu para pemegang tanggung jawab bidang, memperkuat gagasan Rogers (2003) mengenai opinion leaders dalam difusi inovasi. Mereka menjadi inisiator sekaligus fasilitator perubahan yang efektif. Namun, partisipasi pimpinan tetap menjadi kunci legitimasi setiap perubahan, sesuai konsep Wahjosumidjo (2001) tentang kepemimpinan transformasional.
Adanya resistensi dari guru senior memperkuat pandangan Griffin (2004) bahwa resistensi adalah bagian wajar dari perubahan organisasi, terutama bila menyangkut kelompok dengan keterikatan tinggi pada sistem lama. Penanganan resistensi melalui pelatihan teknis dan pendekatan transisional menunjukkan penerapan manajemen perubahan yang adaptif dan partisipatif.
Dari sisi sikap terhadap perubahan, skor rata-rata angket menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan tenaga kependidikan memiliki kesiapan dan keterbukaan terhadap perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, budaya sekolah mendukung transformasi yang sedang dilakukan, meskipun masih dibutuhkan penguatan pada aspek partisipatif dan inovatif.
Dengan demikian, penelitian ini mendukung pentingnya strategi perubahan yang inklusif dan kontekstual dalam manajemen sekolah. Keterlibatan berbagai aktor internal dalam perubahan menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi pendidikan tidak hanya bergantung pada kebijakan, tetapi juga pada kesiapan individu dan kolektif dalam beradaptasi dan berinovasi.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi di SMK Negeri 4 Padang mencakup dua aspek utama, yaitu perubahan fisik dan non-fisik. Perubahan fisik mencakup peningkatan sarana dan prasarana sekolah seperti pembangunan laboratorium, renovasi studio lukis, dan perbaikan pagar sekolah yang rusak akibat banjir. Sementara itu, perubahan non-fisik meliputi transisi sistem resensi kehadiran dari manual ke fingerprint dan perangkat lunak, serta peningkatan kegiatan keagamaan di sekolah.
Perubahan ini juga melibatkan peran agen perubahan, yang mayoritas berasal dari pemegang tanggung jawab di bidang-bidang tertentu, seperti sarana prasarana dan kurikulum. Mereka tidak hanya aktif menyampaikan ide-ide perubahan, tetapi juga kritis terhadap pelaksanaan perubahan tersebut. Meskipun demikian, terdapat beberapa pihak yang menolak perubahan, terutama guru senior yang akan segera pensiun. Penolakan ini lebih disebabkan oleh ketidaknyamanan mereka dalam beradaptasi dengan sistem baru dan kebiasaan yang telah mereka anut selama bertahun-tahun. Namun, sekolah telah melakukan pendekatan persuasif dengan pelatihan teknis yang bertahap untuk memfasilitasi transisi tersebut.
Secara keseluruhan, perubahan yang dilakukan di SMK Negeri 4 Padang mencerminkan dinamika dalam pengelolaan perubahan di institusi pendidikan. Keberhasilan perubahan ini sangat bergantung pada keterlibatan aktif seluruh pihak terkait, pengelolaan perubahan yang sensitif terhadap karakter individu, serta strategi yang inklusif dan bertahap untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan
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